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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan para pelaku UMKM di Desa Melilian dalam merancang kemasan produk
dengan mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi Canva. Program ini berangkat dari
kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya kemasan sebagai elemen visual
yang bisa meningkatkan daya tarik serta nilai jual suatu produk. Metode yang
diterapkan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang meliputi langkah-
langkah observasi kebutuhan, penyampaian materi tentang konsep desain kemasan,
pelatihan praktik penggunaan Canva, dan evaluasi hasil desain. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
menciptakan desain kemasan yang lebih menarik, informatif, dan profesional. Salah
satu produk lokal, yaitu bolu nanas, yang dulunya dikemas dengan sederhana tanpa
adanya identitas visual, kini setelah pelatihan memiliki desain label lengkap dengan
informasi produk, komposisi, dan tampilan warna yang lebih menarik sehingga
meningkatkan persepsi kualitas produk tersebut. Dengan demikian, pelatihan desain
kemasan yang berbasis aplikasi digital telah terbukti mampu mendorong kreativitas,
memperkuat identitas produk, serta meningkatkan potensi daya saing UMKM di desa.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendukung kemandirian
ekonomi masyarakat melalui inovasi dalam kemasan produk yang memanfaatkan
teknologi.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang signifikan dalam
mendukung perekonomian suatu negara. Sektor ini berfungsi sebagai pendorong
ekonomi daerah karena mampu menciptakan lapangan kerja, mendorong kreativitas
dan inovasi, serta berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. Namun, pelaku UMKM sering kali menghadapi berbagai tantangan ketika
berusaha bersaing dengan perusahaan besar yang memiliki sumber daya dan posisi
pasar yang lebih mapan di tengah persaingan yang semakin intens. Oleh karena itu,
UMKM perlu lebih fokus pada aspek kemasan produk, mengingat kemasan merupakan
salah satu elemen strategis yang dapat membantu meningkatkan daya tarik, nilai jual,
serta kesuksesan usaha.(Najib et al, 2022).Kemasan bukan hanya berfungsi sebagai
pelindung produk,tetapi juga jadi bagian penting dalam menampilkan identitas atau
pengenal serta memberi daya tarik produk itu sendiri.Tampilan kemasan dapat
memberi kesan pertama kepada konsumen.Saat produk UMKM dijual di toko atau
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dipasarkan biasanya kemasan yang pertama di lihat oleh calon pembeli.Karena
itu,kemasan yang menarik,rapi dan informatif bisa membantu produk lebih terlihat.

Seiring perkembangan teknologi digital, pelaku UMKM dapat memiliki peluang besar
untuk meningkatkan kualitas kemasan produk melalui pemanfaatan aplikasi
desain.Beragam aplikasi desain grafis yang bisa digunakan oleh pelaku UMKM untuk
memperbaiki kualitas presentasi produk mereka. Salah satu platform yang mudah
digunakan dan memiliki berbagai fitur adalah Canva. Aplikasi ini menawarkan banyak
pilihan template yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan pengusaha, sehingga
memperlancar proses dalam merancang desain kemasan produk agar terlihat lebih
profesional. Dengan demikian, pelatihan ini dirancang untuk memberikan wawasan
serta keterampilan kepada peserta dalam menggunakan Canva untuk menciptakan
desain kemasan yang menarik dan memiliki daya jual lebih tinggi (Hasan et al., 2022).

Berdasarkan kebutuhan tersebut dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
menciptakan desain kemasan produk dengan memanfaatkan aplikasi Canva. Proses
kegiatan dilakukan dalam beberapa langkah. Langkah pertama adalah mengidentifikasi
kebutuhan melalui observasi dan diskusi dengan pelaku UMKM. Hasil dari identifikasi
menunjukkan bahwa produk olahan nanas yang menjadi potensi lokal desa masih
belum memiliki desain kemasan yang menarik dan informatif. Langkah kedua
mencakup pemberian pendidikan mengenai prinsip dasar desain kemasan. Langkah
ketiga adalah pelatihan teknis dalam penggunaan aplikasi Canva, yang meliputi
pendampingan untuk membuat akun, memilih template desain label produk, serta
proses penyuntingan desain. Langkah terakhir adalah evaluasi terhadap hasil desain
berdasarkan faktor keterbacaan teks, kesesuaian warna, keseimbangan tata letak, dan
kelengkapan informasi.Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan peserta dapat secara
mandiri menciptakan desain kemasan yang lebih menarik, sehingga bisa meningkatkan
nilai estetika dan daya tarik produk di tengah persaingan pasar yang semakin
kompetitif.

Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan edukatif dan praktis melalui pemanfaatan
aplikasi Canva. Canva dipilih karena mudah digunakan, berbasis digital, serta dapat
diakses melalui telepon pintar. (Arifin et al., 2024) menyatakan bahwa pendampingan
desain kemasan berbasis aplikasi digital efektif meningkatkan keterampilan pelaku
UMKM dalam menciptakan desain yang lebih profesional dan dapat membantu para
pengusaha dalam memperkuat daya saing bisnis mereka serta memperbaiki kualitas
pemasaran produk.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa desain kemasan memiliki peranan penting
dalam meningkatkan daya saing produk dari UMKM karena tidak hanya berfungsi untuk
melindungi produk, tetapi juga sebagai alat komunikasi visual yang dapat menarik
perhatian konsumen sekaligus membangun identitas merek(Rahayu & Martini, 2023).
Program pelatihan dan bimbingan dalam pembuatan kemasan pun telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas para pelaku usaha
untuk menghadirkan tampilan produk yang lebih menarik dan memiliki nilai jual
(Chyntia et al., 2025).Berdasarkan hasil temuan tersebut.Oleh karena itu,kegiatan ini
ditujukan untuk menganalisis dampak pelatihan desain kemasan dalam memperkuat
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branding produk UMKM di Desa Melilian sebagai salah satu strategi dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berbasis potensi lokal.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian ini memanfaatkan pendekatan deskriptif-kualitatif

yang fokus pada pemahaman kebutuhan peserta serta penyampaian informasi secara

edukatif. Proses kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui pengamatan

dan komunikasi langsung dengan pelaku UMKM untuk memahami masalah yang di

alami terkait desain kemasan produk. Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi

tentang konsep dasar desain kemasan serta pentingnya aspek visual produk sebagai

daya tarik bagi konsumen. Tahap berikutnya adalah demonstrasi penggunaan aplikasi

desain untuk menunjukkan langkah-langkah pembuatan desain kemasan dengan cara

yang terencana (Chasanah et al, 2023). Kegiatan ditutup dengan evaluasi yang

dilakukan melalui pengamatan terhadap pemahaman peserta serta reaksi mereka

terhadap materi yang telah disampaikan.

1.  Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Kegiatan yang ditujukan untuk pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di
Desa Melilian, Kecamatan Gelumbang, selama sekitar satu bulan. Pemilihan lokasi
untuk kegiatan ini ditentukan oleh area penempatan program Kuliah Kerja Nyata
(KKN), sehingga pelaksanaan program dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
potensi yang ada di masyarakat setempat.

2. Subjek dan Sasaran Kegiatan
Subjek utama dalam kegiatan ini adalah para pelaku UMKM di Desa Melilian
dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. Selain itu, kegiatan ini didukung oleh
aparat desa sebagai mitra yang berperan dalam menunjang Kkelancaran
pelaksanaan program serta mendukung upaya pemberdayaan masyarakat secara
berkelanjutan.

3.  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara observasi yang melibatkan
partisipasi, wawancara yang bersifat semi-terstruktur, dan pencatatan kegiatan.
Observasi berfungsi untuk melihat keterlibatan peserta saat mengikuti pelatihan,
wawancara untuk memahami pandangan peserta mengenai materi, dan
pencatatan untuk mendokumentasikan hasil dari desain serta proses kegiatan.
Keabsahan data diperkuat dengan menggunakan triangulasi metode yang
membandingkan temuan dari berbagai cara pengumpulan informasi.

4.  Analisis Data
Data kualitatif yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif melalui
beberapa langkah, seperti pemberian kode pada data, pengelompokan
berdasarkan tema, dan penafsiran makna dari temuan. Langkah-langkah analisis
tersebut bertujuan untuk menunjukkan perubahan dalam pemahaman pelaku
UMKM tentang desain kemasan dan strategi branding produk setelah
mengikuti program pelatihan. Di  sampingitu, analisis juga  difokuskan
pada evaluasi  dampak pelatihan  terhadap  peningkatan kualitas tampilan
kemasan dan daya saing produk di pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan mutu desain kemasan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
daya tarik produk dan pilihan beli dari konsumen. Program pendamping desain
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kemasan menunjukkan bahwa kemasan yang sebelumnya sederhana dapat
dikembangkan lewat rancangan baru yang lebih informatif dan menarik, sehingga bisa
meningkatkan nilai jual produk dan memperluas area pemasaran. Di sisi lain, penelitian
lain mengindikasikan bahwa elemen kemasan seperti warna, bentuk, ukuran, bahan,
serta desain visual mempunyai dampak yang besar terhadap minat beli konsumen,
karena kemasan adalah salah satu faktor krusial dalam proses pengambilan keputusan
untuk membeli(Sukri et al, 2024). Oleh karena itu, pelaksanaan pelatihan desain
kemasan yang berlandaskan aplikasi digital dapat dipandang sebagai strategi yang
efektif untuk memberdayakan dengan tujuan meningkatkan daya saing produk UMKM
melalui penguatan identitas visual dan peningkatan persepsi kualitas di mata
konsumen.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam mendesain kemasan produk. Peserta mampu
memanfaatkan aplikasi Canva untuk membuat desain label produk yang lebih menarik
dan informatif dibandingkan sebelumnya. Produk bolu nanas yang sebelumnya tidak
memiliki identitas visual kini telah memiliki label dengan nama produk, komposisi,
serta tampilan warna yang lebih menarik. Hal ini memberikan kesan profesional dan
meningkatkan persepsi kualitas produk di mata konsumen.

Gambar 1. Hasil Desain Kemasan Produk

Di mata konsumen (Vellina, 2025) menyatakan bahwa peningkatan kualitas desain
kemasan berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM karena menciptakan
citra produk yang lebih terpercaya. Selain itu, penelitian (Irawan et al, 2024) juga
menegaskan bahwa kemasan yang baik dapat meningkatkan minat pembelian
konsumen. Dengan demikian, edukasi pemanfaatan aplikasi Canva dalam pelatihan
desain kemasan memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya tarik dan
potensi nilai jual produk UMKM Desa Melilian,yang menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis digital dapat menjadi strategi penguatan kapasitas pemilik usaha.

KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan program KKN yang berjudul “Edukasi Pemanfaatan Aplikasi
Canva dalam Pelatihan Desain Kemasan Produk sebagai Upaya Peningkatan Daya Tarik
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dan Nilai Jual UMKM”, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM di Desa
Melilian.

Edukasi yang diberikan mampu meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya
desain kemasan sebagai bagian dari strategi pemasaran produk. Kemasan tidak lagi
dipahami hanya sebagai pembungkus, tetapi sebagai media komunikasi visual yang
berperan dalam membangun citra, identitas, dan daya tarik produk di mata konsumen.

Melalui pelatihan pemanfaatan aplikasi Canva, peserta mampu membuat desain
kemasan produk secara mandiri dengan tampilan yang lebih menarik, informatif, dan
profesional. Produk bolu nanas yang sebelumnya dikemas secara sederhana Kkini
memiliki label dengan identitas yang jelas, sehingga berpotensi meningkatkan persepsi
kualitas serta nilai jual produk. Secara keseluruhan, program ini berhasil menjadi
langkah awal dalam meningkatkan literasi digital pelaku UMKM sekaligus memperkuat
daya saing produk lokal melalui inovasi desain kemasan.
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